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Artinya :

"Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur'an?
Kalau kiranya al-Qur'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah
mereka  mendapat  pertentangan  yang  banyak  di
dalamnya."(Q.S al-Nisa' (4) : 82)
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ABSTRAK

Fenomena naskh adalah suatu keniscayaan. Isyarat akan adanya al-nasikh
wa al-mans ukh tersirat dari firman Allah Q.S al-Baqarah (2) : 106. Ada banyak
arti untuk memaknai kata naskh dalam ayat tersebut, di antaranya menghapus,
membatalkan, dan mengganti. Sebagian ulama' mengartikan naskh dengan arti
penghapusan ayat-ayat al-Qur'an yang berdampak pada pembatalan hukum,
sehingga hal inilah yang menimbulkan kontroversi.

Kajian tentang al-nasikh wa al-mansukh sangat signifikan, karena begitu
berpengaruh pada penetapan hukum. Jika al-nasikh wa al-mansukh dimaknai
sebagai penghapusan ayat-ayat al-Qur'an, maka yang menjadi persoalan adalah
benarkah ada ayat-ayat al-Qur'an yang dihapus? Bagaimana nasib ayat-ayat
tersebut kemudian? Oleh sebab itu, untuk memberikan klarifikasi tentang
perdebatan konsep al-nasikh wa al-mans ukh, penulis mencoba menelusuri konsep
tersebut dalam kitab tafsicr Garalib al-Qur’an wa Raga'ib al-Furqan karya
al-Naisaburi.

Dengan metode deskriptif-analisis penelitian ini berusaha menguak konsep
al-nasikh wa al-mans ukh yang ditawarkan oleh al-Naisaburi secara komprehensif
dari dua segi pemaknaan naskh, yaitu dari penafsiran literal (al-Tafsi) dan
penafsiran sufi (al-Ta'wil). Dari segi penafsiran literal (al-Tafsir) al-Naisaburi
mengartikan kata naskh dalam dua arti, yaitu al-izalah dan al-naql, tetapi dalam
praktiknya beliau sangat berhati-hati untuk memasukkan ayat-ayat al-Qur'an ke
dalam ayat-ayat yang terkena al-nasikh wa al-mansukh. Bahkan hampir semua
ayat yang dimasukkan ke dalam ayat-ayat yang terkena al-nasikh wa al-mans ukh
oleh sebagian ulama' beliau tolak. Hal ini didasari oleh prinsip beliau yang
memaknai naskh pada unsur kemaslahatan, sehingga pelaksanaan hukum pada
ayat-ayat tersebut sangat tergantung pada kondisi dan situasi yang melingkupinya.

Yang menarik adalah penafsiran sufi al-Naisaburi tentang al-nasikh wa al-
mans ukh. Beliau mengartikan naskh sebagai perpindahan yang dialami para salik
(para penempuh jalan sufi) dari satu Aal (kondisi spiritual tertentu) menuju Ahal
yang lebih tinggi yang nantinya akan membawa pada tingkat musyahadah, yaitu
cahaya-cahaya penghambaan (anwar al-'ubudiyah) seorang salik tidak akan di-
naskh (diganti) melainkan dengan cahaya ketuhanan (anwar al-rububiyah). Dari
dua model penafsiran ini bisa diambil benang merah bahwa tidak ada ayat-ayat
al-Qur'an yang dihapuskan atau dibatalkan hukumnya. Jika sekilas ada ayat-ayat
al-Qur'an yang tampak bertentangan, maka pertentangan itu secara lahiriyahnya
saja, bukan pertentangan secara hakiki. Dengan adanya konsep al-nasikh wa al-
mansukh yang dipahami al-Naisaburi bisa diartikan bahwa Tuhan ingin
mengajarkan kepada kita tentang akan adanya perubahan (change). Konsep al-
nasikh wa al-mansukh dalam ayat al-Qur'an bukan berarti bahwa Allah tidak
mengetahui akan adanya kemaslahatan suatu hukum di masa mendatang sehingga
harus menggantikannya dengan hukum baru, tetapi justru Allah memberikan
tuntunan kepada kita untuk selalu melakukan perubahan yang positif, sehingga
hidup menjadi dinamis. Dengan demikian, wacana keilmuan akan selalu
berkembang.
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KATA PENGANTAR

dON LY NA N3b No. NA gl N
s KT E (Ng dWE ¢ 2T

Segala puji hanya untuk-Nya. Allah, Dzat yang telah melimpahkan segala
rahmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya tanpa bisa dihitung. Dzat yang
mempunyai kesempurnaan. Seiring shalawat dan salam bagi kekasih-Nya,
junjungan Nabi besar Muhammad saw yang telah melakukan sesuatu yang luar
biasa dan tidak ternilai harganya.

Sungguh, hanya karena rahmat-Nya, penulis bisa menyelesaikan penelitian
ini. Demi untuk memahami kitab-Nya, penulis berusaha mengkaji dan mendalami
persoalan tentang al-nasikh wa al-mansukh dalam kitab tafsir Gara'ib al-Qur'an
wa Raga'ib al-Furgan yang ditulis oleh al-Naisaburi. Tentunya hal ini bukanlah
suatu yang mudah, karena menyangkut persoalan yang sering mengundang
kontroversi.

Jika bukan karena keagungan dan kasih sayang-Nya, sungguh penulis
merasa tidak memiliki kemampuan apa-apa. Terlalu banyak keterbatasan-
keterbatasan yang penulis alami dalam melakukan penelitian ini, mulai dari
pencarian sumber-sumber referensi tentang pengarang sampai dengan sumber-
sumber sekunder lainnya yang masih jarang dan sulit didapatkan. 4/- lamdulillah,
meskipun demikian, penelitian ini dapat diselesaikan, tentunya dengan hasil yang

masih jauh dari kesempurnaan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Di antara kemurahan Allah swt. yang diberikan kepada manusia adalah
diutusnya seorang rasul. Dengan kitab suci yang diturunkan kepadanya, ia
membimbing manusia untuk beribadah kepada Allah, memberikan kabar
gembira akan janji-janji-Nya dan menyampaikan peringatan akan ancaman-
ancaman-Nya.! Al-Qur'an adalah kitab suci yang tidak diragukan lagi
kebenarannya, sebagaimana yang ditegaskan sendiri oleh Allah swt. dalam

salah satu firman-Nya.
2y SNEAG Ploq T 3

Artinya :
"Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk

bagi mereka yang bertakwa". (Q.S al-Bagarah: 2)°

Al-Qur'an memiliki daya magnet tersendiri, baik bagi yang
menggelutinya karena tuntutan akademis, maupun bagi mereka yang
mengkajinya untuk mendapatkan petunjuk yang tersimpan di dalamnya.

Dengan kata lain, jika sarjana barat mengkaji al-Qur'an semata-mata untuk

" Manna' Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu al-Qur'an,terj. Muzakkir As. (Bogor: Pustaka
Lintera Antar Nusa, 2001), him. 10.

* Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Depag, 1992), hlm. 3.
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mempertahankan al-Qur'an sebagai kitab suci (scripture), atau paling-paling
untuk memahami tindakan umat Islam, maka tidak demikian dengan sarjana
muslim yang mengkaji al-Qur'an karena termotivasi untuk mendapatkan
hidayah yang terkandung di dalamnya. Sebab, bagi umat Islam al-Qur'an tidak
hanya sebagai kitab suci, tetapi juga sebagai petunjuk bagi orang-orang yang
bertakwa (hudan li al-muttagin).’

Dengan demikian, fungsi al-Qur'an sangat penting bagi manusia di dunia
ini karena dapat untuk menuntun kehidupan mereka ke arah jalan yang benar
demi memperoleh kebahagiaan yang abadi kelak di akhirat.”

Agar fungsi al-Qur'an sesuai dengan sasaran, maka diperlukan sebuah
pemahaman yang tepat terhadapnya. Tentu hal ini bukan suatu yang mudah
mengingat al-Qur'an merupakan sebuah kitab yang mengandung kosakata-
kosakata yang tidak mudah dimengerti. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah
penafsiran untuk mendapatkan pemahaman yang benar. Sedangkan untuk
melakukan penafsiran tidak cukup hanya mengusai bahasa Arab dengan baik,
melainkan perlu menguasai secara komprehensif kaidah-kaidah yang
berhubungan dengan ilmu tafsir, seperti ashab nuzul al-ayat, al-nasikh wa

al-mans ukh, gira'at, mubkamat, mutasy abihat, 'am, khas, makkiy at, madaniy at,

? Abdul Mustagim dan Ach. Baidowi, "Paradigma Tafsir Kontemporer dan Implikasinya
Terhadap Akseptabilitas Islam" Dinamika: Jurnal Dialektika Peradaban Islam, Edisi 1 Juli 2003.

* Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur'an: Kajian Kritis Terhadap Ayat-ayat
Yang Beredaksi Mirip (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), cet. II, him. 2.
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dan yang lain-lainnya.” Ada juga yang menyebut ilmu-ilmu tersebut dengan
istilah wlim al-Qur'an.’

Salah satu ilmu tafsir atau ‘u/um al-Qur'an yang banyak mengundang
polemik di permukaan adalah al-nasikh wa al-mansukh. Hal ini dikarenakan
oleh adanya pro kontra tentang ada tidaknya al-nasikh wa al-mans ukh dalam
al-Qur'an, disamping adanya dasar-dasar yang berbeda dalam memaknai arti
al-nasikh wa al-mansukh itu sendiri. Pentingnya ilmu al-nasikh wa al-
mansukh dalam kajian ilmu tafsir mendorong minat banyak pihak untuk
mencoba mencari dan terus menggali konsep al-nasikh wa al-mansukh
tersebut.

Pengetahuan tentang al-nasikh wa al-mans ukh mempunyai manfaat dan
fungsi yang besar bagi para ahli ilmu (cendikiawan), terutama ahli hukum
(fugaha’), ahli tafsir (mufassir) dan ahli usul dalam menjaga pengetahuan
hukum agar tidak kacau dan kabur. Oleh karena itu, terdapat banyak
asar(perkataan sahabat dan ¢abi fn) yang mendorong agar mendalami masalah

ini.’

3 Ibid., him. 3-4.

%Yang dimaksud dengan ‘ulum al-Qur'an ialah ilmu yang membahas masalah-masalah
yang berkaitan dengan al-Qur'an dari segi asbab al-nuzul (sebab-sebab turunnya al-Qur'an),
pengumpulan dan penertiban al-Qur'an, pengetahuan tentang surat-surat Makkah dan Madinah,
al-nasikh wa al-mansukh, al-mubkam al-mutasyabihat, dan lain sebagainya. Terkadang ilmu ini
dinamakan dengan usil al-tafsir (dasar-dasar tafsir), karena yang dibahas berkaitan dengan
beberapa masalah yang harus diketahui oleh seorang mufassir sebagai pedoman dalam
menafsirkan al-Qur'an. Lihat. Manna' Khalil al-Qattan, Studi llmu-ilmu al-Qur'an ..., hlm. 8-9.

7 Ibid.,hlm. 329.
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'Ali bin Abi Talib pernah bertanya kepada tukang cerita: "Apakah kamu
mengetahui al-nasikh wa al-mansukh?". "Allah lebih tahu"jawab tukang
cerita itu. Kata 'Ali kemudian: "Kamu telah celaka dan mencelakakan orang
lain".® Demikian juga seperti yang diungkapkan oleh Jalal al-Din al-Suyuti
mengutip pendapat para imam, "Tidak diperbolehkan bagi seseorang
menafsirkan kitab Allah kecuali setelah ia mengetahui hal ilwal al-nasikh wa
al-mansukh "’

Sebenarnya gejala awal munculnya al-nasikh wa al-mansukh karena
adanya ayat-ayat yang dianggap bertentangan (kontradiktif) dan tidak bisa
dikompromikan lagi melalui metode-metode yang ada, seperti takhsis al-'am,
taqyid al-mutlaq, tabyin al-mujmal dan lain-lain, sehingga teori al-nasikh wa
al-mans ukh menjadi alternatifnya."

Di dalam al-Qur'an, kata naskh dalam berbagai bentuknya ditemukan

sebanyak empat kali, yaitu dalam QS. 2: 106; 7: 154; 22: 52 dan 45: 29."

¥ Badr al-Din Al-Zarkasyi, al-Burhan fi 'Ulum al-Qur'an (Beirut: Isa Babi al-Halbi, t.th.),
cet. VIII, hlm. 29.

? Jalal al-Din al-Suyuti, al-Itqan {7 'Ulum al-Qur'an (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), juz II, him.
20.

' Lihat Ahmad Baidowi, "Nasikh wa Mansukh dalam Pandangan al-Taba'tabai", Jurnal
Studi llmu-ilmu al-Qur'an dan Hadis, Vol. 1, No. 2 Januari 2001, hlm. 108.

""Muhammad Fuad 'Abd al-Baqi, a/-Mujjam al-Mufharas Li alfaz al-Qur'an al-Karim
(Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th), him. 870.

Adapun redaksi ayat-ayat tersebut sebagaimana berikut:

TI0:2 % ¢ (BN E o HAw A Ad(S AL & 34 -

ON:g 6 i WAl Ho I1%eN3l &l AS 4E 2 §1 Puc EUC PUN  -¥

WG E i3 E Gn E EMpldBE Ul 3Zp Ul -y
0 U0 838
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Dari segi etimologi, kata tersebut dipakai dalam berbagai arti, antara lain
pembatalan, penghapusan, pemindahan atau pengubahan dari satu wadah ke
wadah lain. Sesuatu yang membatalkan, menghapus, memindahkan atau
mengubah dinamakan nasikh. Sedangkan objek yang dibatalkan, dihapus,
dipindahkan atau diubah disebut mans ikh."

Pertanyaan kemudian adalah apakah bisa diterima kalau ada ayat-ayat
al-Qur'an yang harus dihapuskan atau dibatalkan? Konsekuensi selanjutnya,
bagaimana nasib ayat-ayat yang dihapuskan atau dibatalkan tersebut? Problem
inilah yang menyebabkan munculnya kontroversi antara para ulama tafsir dan
ahli usul serta tokoh-tokoh kontemporer. Perdebatan pun akhirnya tak dapat
dihindarkan yang pada akhirnya mendorong para ulama' untuk mengkaji ulang
tentang makna 'naskh’ tersebut.

Ibn Kasir dalam rangka membuktikan kekeliruan orang-orang Yahudi
yang bersikukuh mempertahankan ajaran agama mereka dan menolak ajaran
Islam dengan dalih bahwa tidak mungkin Tuhan membatalkan ketetapan-
ketetapan-Nya yang termaktub dalam Taurat, menunjukkan sebuah ungkapan
yang tertulis dalam kitab Yahudi tersebut yang menyatakan bahwa tidak ada

alasan yang menunjukkan kemustahilan adanya naskh atau pembatalan dalam

000 Ngw 3 & H08 HY Od g -¢

'> M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an (Bandung: Mizan, 2002), cet. XXIII him.
143.
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hukum-hukum Allah, karena Dia (Tuhan) menetapkan hukum sesuai dengan
kehendak-Nya dan melakukan apa saja yang dikehendaki-Nya."

Muhammad Syahrur memaknai naskh dalam pengertian mengganti
sesuatu dengan menetapkan sesuatu yang lain di tempatnya dan memindahkan
sesuatu dari suatu tempat ke tempat yang lain. Konsep naskh menurutnya
hanya berlaku dalam konteks penggantian hukum yang terjadi antara syariat-
syariat samawi. Dalam konteks naskh seperti itu syariat yang datang
belakangan berfungsi untuk menetapkan dan menegaskan ajaran syariat-
syariat terdahulu. Di samping itu, ia juga berfungsi untuk meringankan
sebagian ajaran yang pernah ada dan menambahkan hukum-hukum baru yang
tidak ditemui sebelumnya.'* Hal ini bisa diartikan bahwa naskh berbanding
lurus dengan pergantian kepemimpinan antar para pembawa risalah yang
tentunya juga membawa syariat-syariat yang harus dijalankan oleh para
pengikutnya sebagai objek risalah (baca: umat).

Meskipun perbedaan pendapat antara para ulama seputar al-nasikh wa
al-mansukh adalah sebuah keniscayaan, tetapi dapat ditarik benang merah
bahwa naskh hanya terjadi pada ayat-ayat hukum. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Manna' Khalil al-Qattan bahwa naskh tidak terjadi dalam

berita, kabar yang jelas-jelas tidak bermakna falab (tuntutan, perintah atau

" Ibn Kasir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim (Beirut: Isa Babi al-Halbi, t.th.), juz I, him. 151.

' Abdul Ghafur, "Pemikiran Muhamad Syahrur tentang Nasikh Mansukh", Skripsi,
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.
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larangan), seperti janji (a/-wa'd) dan ancaman (al-wa7d)."”” Adapun kalimat
berita yang benar-benar murni bersifat informatif tidak bisa mengalami proses
naskh, karena kalimat yang bersifat informatif masih memungkinkan
mengandung unsur kebohongan. Dengan demikian, mustahil jenis kalimat ini
mengalami naskh,'® sebab al-Qur'an sangat jauh dari unsur kebohongan
tersebut.

Satu hal yang menarik adalah ketika mencoba menelusuri konsep naskh
yang ditawarkan oleh Nizam al-Din Ibn Hasan bin Muhammad bin Husain al-
Khurasani al-Naisaburi'’ dalam tafsir Garaib al-Qur'an wa Ragaib al-
Furqgan. Dalam menafsirkan Q.S al-Bagarah (2) : 106, al-Naisaburi menyitir

pendapat dari ahl al-isyarah sebagaimana berikut :

\\

I, E UN3AN3 ot 3 hiz sl

0

3 Y NSHOT Hy L, U8 HONJU T
3 0 esWld N AL olnNHeshIl
s INg N EY Hoolesih 4 EN

"Yang dimaksud dengan naskh adalah pindah dan naiknya
seorang salik (penempuh jalan menuju Tuhan) dari satu hal

!> Manna' Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu al-Qur'an ... , hlm. 329. Lihat juga hlm. 327-
328: Naskh hanya terjadi pada perintah dan larangan, baik yang diungkapkan dengan tegas dan
jelas maupun yang diungkapkan dengan kalimat berita (khabar) yang bermakna perintah (amr)
atau larangan (nahy), jika hal tersebut tidak berhubungan dengan persoalan aqidah, yang terfokus
pada zat Allah, sifat-sifat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, dan hari kemudian, serta tidak
berkaitan pula dengan etika dan akhlak atau dengan pokok-pokok ibadah dan mu'amalah.

' Tbn al-Jauzi, Nasikh Mans ikh: Ayat-ayat al-Qur'an yang Dihapus, terj. Wawan Djuanedi
Soffandi (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), him. 47-48.

17 Selanjutnya akan penulis sebut dengan al-Naisaburi.

'8 Nizam al-Din Ibn Hasan bin Muhammad bin Husain al-Khurasani al-Naisaburi, GarZib
al-Qur'an wa Raga'ib al-Furqan (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halbi, 1962), juz I, him. 403.
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(kondisi spiritual tertentu) kepada hal yang lebih tinggi. Dan
sesungguhnya "dahan-dahan" kesempurnaan mereka (para salik)
selamanya akan bersinar. Maka, pengaruh kesungguhan ibadah
mereka tidak akan di-naskh (diganti) sedikit pun, kecuali dengan
cahaya-cahaya penghambaan (anwar al-'ubudiyah). Cahaya-
cahaya penghambaan tersebut juga tidak akan di-naskh (diganti)
sedikit pun, kecuali dengan kedudukan tempat cahaya-cahaya
ketuhanan (agmar al-rububiyyah).

!

Kata "¢ " dari kalimat ¢ 2 i dalam Q.S Al-Bagarah (2): 106

diartikan sebagai ayat-ayat magamat. Hal ini sangat menarik ditelusuri

mengingat secara lahiriyah kata dari kata "¢ " dari surat al-Baqarah tersebut

masih memungkinkan adanya makna selain dari "ayat-ayat al-Qur'an".

Penafsiran tersebut memang bukan satu-satunya penafsiran yang
disuguhkan oleh al-Naisaburi dalam kitab tafsirnya, sebab ia mampu
memadukan antara pemikiran yang bersifat tranferensial (mangqul), rasional
filosofis (ma'qul), sampai yang bersifat gnostik (ma'rifah). Ketika al-nasikh
wa al-mansukh juga dipotret dari sudut pandang pemikiran yang bersifat
gnostik, maka akan muncul keunikan-keunikan yang seharusnya bisa
menghasilkan benang merah tentang hakikat naskh.

Menurut para ulama' ahli tafsir, surat-surat dalam al-Qur'an dibagi
menjadi empat, yaitu :

1. Surat-surat dalam al-Qur'an yang mengandung ayat-ayat nasikh dan
mans ukh hanya ada di 25 surat, yaitu: al-Baqarah, Ali 'Tmran, al-Nisa, al-
Maidah, al-Anfal, al-Taubah, Ibrahim, al-Nahl, Maryam, al-Anbiya', al-

Hajj, al-Nur, al-Furqan, al-Syu'ara', al-Ahzab, Saba', al-Mu'min, al-Syura,
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al-Zariyat, al-Tur, al-Waqi'ah, al-Mujadalah, al-Muzammil, al-Takwir dan
al-'Asr.

2. Surat-surat dalam al-Qur'an yang hanya mengandung ayat-ayat mans ukh
dan tidak mengandung ayat-ayat nasikh, berjumlah 40 surat, yaitu : al-
An'am, al-A'raf, Yunus, Hud, al-Ra'd, al-Hijr, al-Isra', al-Kahfi, Taha, al-
Mu'minun, al-Naml, al-Qasas, al-'Ankabut, al-Rum, Lugman, al-Sajadah,
al-Fatir, al-Saffat, Sad, al-Zumar, al-Fussilat, al-Zukhruf, al-Dukhan, al-
Jasiyah, al-Ahqaf, Muhammad, Qaf, al-Najm, al-Qamar, al-Mumtahanah,
Nun, al-Ma'arij, al-Mudassir, al-Qiyamah, al-Insan, 'Abasa, al-Tariq, al-
Gasyiyah, al-Tin dan al-Kafirun.

3. Surat-surat dalam al-Qur'an yang hanya mengandung ayat-ayat nasikh
tanpa menyertakan ayat-ayat mansukh berjumlah 6 surat, yaitu : al-Fath,
al-Hasyr, al-Munfiqun, al-Tagabun, al-Talaq, dan al-A'la.

4. Surat-surat dalam al-Qur'an yang benar-benar bersih dari ayat-ayat
berjumlah 43 surat, yaitu : al-Fatihah, Yusuf, Yasin, al-Hujurat, al-
Rahman, al-Hadid, al-Saf, al-Jumu'ah, al-Tahrim, al-Mulk, al-Haqqah,
Nuh, al-Jinn, al-Mursalat, al-Naba', al-Nazi'at, al-Infitar, al-Mutaffifin,
al-Insyiqaq, al-Buruj, al-Fajr, al-Balad, al-Syams, al-Lail, al-Duha, al-
Insyirah, al-Qalam, al-Qadr, al-Bayyinah, al-Zalzalah, al-'Adiyat, al-
Qari'ah, al-Takasur, al-Humazah, al-Fil, al-Quraisy, al-Ma'un, al-Kausar,
al-Nasr, al-Lahab, al-Ikhlas, al-Falaq dan al-Nas.

Menurut hemat penulis, ayat-ayat yang diduga terkena naskh memang

harus diteliti kembali, karena pada kenyataannya ada beberapa ulama yang
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terlalu mudah memasukkan suatu ayat sebagai ayat yang terkena naskh.

Sebagai contoh adalah Q.S al-Baqarah (2) : 240.

\\ A\

A WA MieT 1 M HY 0l

Artinya :

"Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu dan
meninggalkan isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya,
(vaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak
disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah
(sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari yang
meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma ruf terhadap
diri mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana."
(Q.S al-Bagarah (2) : 240)

Pengertian ayat tersebut dihapus dengan Q.S al-Baqarah (2) : 234.
TR Y g S | ") G T
AHE A NH 2 A6 oplon
pii:2p ¢ NN g M
Artinya :
"Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan  isteri-isteri  (hendaklah  para isteri itu)
menangguhkan dirinya (ber’iddah) empat bulan sepuluh hari.
Kemudian apabila telah habis ‘iddahnya, maka tiada dosa
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri
mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu
perbuat.” (Q.S al-Baqarah (2) : 234)

Jika dicermati dengan seksama, tidak ada pertentangan antara kedua

ayat tersebut, karena yang satunya berkaitan dengan pemberian wasiat bagi
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istri yang tidak keluar dari rumah suami dan tidak nikah lagi, sedangkan ayat
kedua berkenaan dengan masalah iddah. Dengan demikian, sesungguhnya
keduanya tidak terkena naskh.

Mengenai hal ini al-Naisaburi menyatakan pendapatnya bahwa adanya
wasiat berupa pemberian nafkah dan menetap selama satu tahun asal mulanya
bersumber dari tradisi jahiliyah. Turunnya Q.S al-Baqarah (2) : 234
mengandung maksud bahwa wasiat tersebut tidak wajib dilaksanakan. Dalam
hal ini al-Naisaburi menolak adanya proses naskh pada ayat kedua tersebut.
Selanjutnya ia hanya memaparkan pendapat-pendapat beberapa ulama' dan
menyebutkan bahwa sebagian besar mufassir memandang ayat tersebut
memang mengalami naskh. Perbedaan-perbedaan persepsi inilah yang
menarik untuk dijadikan bahan kajian, apalagi jika hal itu didekati secara

gnostik (ma'rifah).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, agar permasalahan yang diangkat
bisa terarah dan terfokus, maka pokok-pokok permasalahan yang akan dikaji
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagimana berikut.

1. Bagaimana konsep al-nasikh wa al-mans ukh yang ditawarkan al-Naisaburi
dalam kitab tafsirnya dan alasan yang melatarbelakangi konsepnya
tersebut?

2. Apakah implikasi penafsiran al-Naisaburi terhadap ayat-ayat yang diduga

terkena konsep al-nasikh wa al-mans ukh?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sejalan dengan rumusan yang telah disusun, penelitian ini memiliki
tujuan sebagaimana berikut:

1. Memahami konsep al-nasikh wa al-mansukh yang ditawarkan al-
Naisaburi dalam kitab tafsirnya dan alasan yang melatarbelakangi
konsepnya tersebut.

2. Mengetahui implikasi penafsiran al-Naisaburi terhadap ayat-ayat yang
diduga terkena konsep al-nasikh wa al-mans ukh.

Sedangkan kegunaan penelitian ini antara lain:

1. Secara umum untuk memberikan arti akademis (academic significance)
khususnya berkenaan dengan pengembangan wacana tafsir sufi yang
masih minim mendapat perhatian.

2. Secara khusus untuk mengkontekstualisasikan konsep al-nasikh wa al-
mans ukh agar dapat bermanfaat pada masa kini sejalan dengan prinsip

'salih I kulli zaman wa makan.

D. Kajian Pustaka
Sejauh penelusuran yang penulis lakukan, telah banyak penelitian
yang membahas seputar konsep al-nasikh wa al-mansukh, baik dalam

bentuk skripsi ataupun artikel serta buku-buku ulumul Qur'an. Di antara
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skripsi yang membahas tema ini adalah skripsi Sullamul Hadi Nurwaman'’
yang berjudul "Nasikh Mansukh Menurut Pemikiran 'Abdullah Ahmad al-
Na'im".

Dalam analisis skripsi tersebut hal yang paling ditekankan adalah
tentang prinsip interpretasi evolusioner Ahmad al-Naim yang
mempersoalkan pembedaan antara ayat-ayat makkiyyat dan madaniyyat.
Menurut al-Na'im ayat-ayat madaniyyat bukanlah ayat yang seharusnya
menjadi acuan, karena ayat-ayat tersebut bersifat sektarian-diskriminatif.
Sedangkan ayat-ayat makkiyyat merupakan kondisi ideal karena
mengandung ajaran-ajaran yang bersifat universal, toleran dan egaliter.
Dalam pandangannya, naskh merupakan suatu bentuk penundaaan dari
pelaksanaan ayat al-Qur'an hingga waktu yang tepat dan relevan dengan
situasi kehidupan masyarakat.

Skripsi lain yang juga membahas tema al-nasikh wa al-mans ukh adalah
skripsi Abdul Ghafur® yang berjudul "Pemikiran Muhammad Syahrur
tentang Nasikh Mansukh". Skripsi ini masih melihat konsep al-nasikh wa al-
mans ukh terikat dengan makna zahir ayat. Menurutnya konsep al-nasikh wa
al-mans ukh hanya berlaku dalam konteks penggantian hukum yang terjadi

antar syari'at samawi saja.

' Sullamul Hadi Nurmawan," Nasikh Mansdkh Menurut Pemikiran 'Abdullah Ahmad al-
Na'im (Kajian 'Ulum al-Qur'an)", Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2003.

* Abdul Ghafur, "Pemikiran Muhamad Syahrur tentang Nasikh Mansukh", Skripsi,
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.
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Di samping itu, penulis juga banyak menjumpai artikel-artikel, kajian-
kajian dalam buku-buku ulumul Qur'an, maupun jurnal-jurnal yang membahas
konsep al-nasikh wa al-mans ukh mulai dari arti naskh itu sendiri dan kaidah-
kaidahnya serta seputar kontroversi para ulama' tentang ada tidaknya nasikh
dan mansukh dalam al-Qur'an. Dalam penelusuran penulis, ada satu tulisan
lagi dari karya Ahmad Baidawi’' yang berjudul "Nasikh Mansikh dalam
pandangan al-Taba'taba'i". Sebagai seorang syiah, al-Taba'taba'i dengan tegas
mengakui adanya nasikh dan mansukh dalam al-Qur'an, meskipun konsep
yang dibangunnya berbeda dari konsep yang dipahami oleh para ulama'
selama ini. Dengan tegas ia menolak teori naskh konvensional yang
menganggap adanya ayat-ayat yang dibatalkan dan yang membatalkan.

Skripsi yang juga menjadi acuan penulis adalah skripsi Ahmad Jaeni®
yang berjudul "Tafsir Simbolik al-Naisaburi dalam Gara'ib al-Qur'an wa
Raga'ib al-Furgan. Skripsi ini membahas tokoh yang sama, yaitu sosok al-
Naisaburi, akan tetapi lebih memfokuskan kajiannya pada fundamental
structure pemikiran al-Naisaburi terkait dengan hermeneutika al-Qur'annya
yang membawa implikasi munculnya penafsiran simbolik dalam karya
tafsirnya, serta menelusuri model dan posisi penafsiran simboliknya tersebut.

Dari tulisan-tulisan di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan

penelitian lebih lanjut yang mencoba melihat teori al-nasikh wa al-mans ukh

2l Ahmad Baidowi, "Nasikh Mansikh dalam Pandangan al-Taba'taba'i", Jurnal Studi Ilmu-
ilmu al-Qur'an dan Hadis, Vol. 1, No. 2 Januari 2001.

22 Ahmad Jaeni, "Tafsir Simbolik al-Naisaburi dalam Gardib al-Qur'an wa Ragalib al-
Furgan", Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006.
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dengan corak kesufian, sehingga konsep tersebut bukan hanya dipahami
secara lahiriyah melalui makna zahir ayat, tetapi juga dipahami secara batin
melalui makna batin ayat sebagaimana konsep al-nasikh wa al-mans ukh al-
Naisaburi. Persoalan ini nampaknya juga belum pernah diangkat ke
permukaan meskipun sudah banyak tulisan-tulisan yang membahas tentang

konsep al-nasikh wa al-mans ukh. Untuk itulah penelitian ini dilakukan.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini dikategorikan dalam penelitian kepustakaan (l/ibrary
research) dan bukan penelitian lapangan dikarenakan sumber-sumber datanya,
baik yang berkaitan langsung maupun tidak langsung bersumber dari bahan-
bahan tertulis berupa buku-buku dan yang lainnya. Dalam proses
pelaksanaannya, sumber data diklasifikasikan dalam dua kategori, yaitu
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primernya adalah kitab tafsir
Gara'ib al-Qur'an wa Ragadib al-Furqan atau yang lebih akrab disebut tafsir
al-Naisaburi. Sedangkan sumber sekundernya adalah tulisan-tulisan lain yang
berkaitan dengan bahasan utama.

Selanjutnya penelitian ini akan menggunakan metode analisis deskriptif,
yaitu dengan mengumpulkan data, kemudian melakukan deskripsi mengenai
pokok-pokok pemikiran dan penafsiran al-Naisaburi tentang al-nasikh wa al-
mansukh, dengan tidak melupakan analisis kritis. Analisis kritis yang

dimaksudkan di sini adalah upaya untuk memperjelas konsep yang dibangun
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oleh al-Naisaburi dengan menguji aplikasinya terhadap ayat-ayat yang diduga

terkena al-nasikh wa al-mans tkh.

F. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini bisa berjalan sesuai dengan arah dan tujuannya,
maka dalam pembahasannya perlu disusun logical sequence (urutan-urutan
logik) yang disistematisasikan sebagaimana berikut:

Bab pertama, sebagai pendahuluan akan menjelaskan seputar latar
belakang penelitian, uraian rumusan masalah, tujuan dan kegunaannya, kajian
pustaka serta metodologi penelitian yang diterapkan.

Bab dua akan membahas tentang al-nasikh wa al-mansukh dalam al-
Qur'an dan problematikanya sebagai titik awal dalam memahami konsep al-
nasikh wa al-mans ukh tersebut, khususnya tentang definisi naskh dan syarat-
syaratnya, macam-macam naskh, serta point terakhir dalam bab ini akan
membahas tentang kontroversi yang terjadi seputar al-nasikh wa al-mans ukh.
Dengan demikian, setidak-tidaknya bab ini dapat memberikan gambaran awal
dalam memahami konsep al-nasikh wa al-mans ukh secara umum.

Bab tiga memfokuskan pembahasan berkaitan dengan biografi al-
Naisaburi dan kitab tafsirnya Gara'ib al-Qur'an wa Ragaib al-Furgan.
Pembahasan ini ditempuh untuk memperoleh gambaran tentang setting
historis yang melingkupi kehidupan al-Naisaburi sebagai pengarang dan
hubungannya dengan kelahiran karya tafsirnya tersebut. Selanjutnya untuk

mengetahui gambaran tentang kitab tafsirnya, bab ini akan dilengkapi dengan
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penyajian tentang metodologi penafsiran dan karakteristiknya. Selain itu, akan
dikemukakan pula penilaian para ulama' mengenai kitab tafsir tersebut sebagai
jendela untuk memahami kelebihan maupun kekurangannya.

Bab empat adalah bagian inti penelitian ini yang akan memfokuskan
pembahasan tentang pemikiran al-Naisaburi yang berhubungan dengan al-
nasikh wa al-mans ukh. Selanjutnya dalam pembahasan ini akan diuraikan pula
tentang implikasi-implikasi yang muncul pada ayat-ayat yang diduga terkena
al-nasikh wa al-mans ukh.

Bab lima adalah bagian penutup yang akan menyajikan kesimpulan dari
hasil penelitian ini, berikut saran-saran yang mungkin bisa diberikan untuk

penelitian selanjutnya.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Model penafsiran literal al-Naisaburi telah melahirkan konsep al-nasikh
wa al-mans ukh yang berbeda dengan jumhur ulama'. Menurut pembacaan
penulis, al-Naisaburi memaknai "naskh" bukan sebagai penghapusan ayat
yang berdampak pada pergantian hukum, tetapi sebagai pelaksanaan
hukum sesuai dengan kemaslahatan dan kondisi yang melingkupinya. Hal
ini bisa dilihat dari penafsirannya pada ayat 65 dan 66 dari surat al-
Taubah. Ayat tersebut berbicara mengenai kuantitas musuh yang harus
dihadapi oleh umat Islam dalam peperangan. Menurut al-Naisaburi,
meskipun Allah memberikan keringanan umat Islam untuk melawan dua
orang musuh saja, bukan berarti melarang atau menghapus hukum umat
Islam untuk melawan masing-masing 10 orang musuh. Kedua-keduanya
bisa dijalankan sesuai dengan kondisi umat Islam. Jika mampu melawan
10 orang musuh, mengapa harus dibatasi dengan 2 orang musuh saja?
Dengan konsep seperti ini secara tidak langsung pandangan adanya ayat-
ayat yang bertentangan dan akhirnya menjadikan ayat tersebut hanya
sebagai pajangan atau terpakasa "dipensiunkan" menjadi terkikis sedikit
demi sedikit.

2. Dalam penafsiran sufi al-Naisaburi, naskh dipahami sebagai perpindahan

yang dialami para salik (para penempuh jalan sufi), dari 4al (satu kondisi
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spiritual tertentu) menuju Aal yang lebih tinggi. Pengaruh kesungguhan
ibadah mereka pada akhirnya akan menuntun mereka mencapai puncak
musyahadah. Naskh dalam hal ini bukan berkenaan dengan ayat-ayat
al-Qur'an, tetapi ayat-ayat magamat. Menurut penulis hal ini dikarenakan
adanya ideologi sufistik yang berperan dan berpengaruh dalam penafsiran
al-Naisaburi. Hanya saja, tidak ada kesamaan pemaknaan antara Q.S al-
Bagarah (2) : 106 dan Q.S al-Nahl (16) : 101, padahal keduanya berbicara
tentang "naskh". Dalam Q.S al-Baqarah : 106 beliau mengartikan "ayah"
sebagai ayat-ayat magamat, sedangkan dalam Q.S al-Nahl (16) : 101
mengartikannya sebagai ayat al-Qur'an.

3. Model penafsiran al-Naisaburi tentang al-nasikh wa al-mansukh, baik
dalam penafsiran literal (al-Tafsir) maupun penafsiran sufi (al-Ta'wil)
menunjukkan bahwa perlu adanya perubahan (change) dalam hidup kita.
Melalui konsep al-nasikh wa al-mansukh nampaknya Allah ingin
mengajarkan kepada kita bagaimana hidup yang dinamis, hidup yang
selalu mengarah kepada perubahan yang positif. Isyarat akan adanya al-
nasikh wa al-mansukh dalam al-Qur'an bukan mengindikasikan bahwa
Allah lemah karena tidak mengetahui kemaslahatan umat pada masa yang
akan datang, tetapi justru mengisyaratkan bahwa segala sesuatu itu selalu
berkembang, dinamis, dan tidak stagnan. Dengan pemahaman seperti ini,

al-Qur'an akan selalu salif li kulli zaman wa makan.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



B. Saran-saran

1. Tema tentang al-nasikh wa al-mansukh merupakan salah satu kajian
dalam u/um al-Qur'an yang sangat urgen. Banyak kajian ilmu lain dalam
ulum al-Qur'an yang berkaitan erat dengan ilmu tersebut, semisal ilmu
tentang asbab al-nuzul, tetapi jenis ilmu ini selalu dibicarakan dalam
kerangka terpisah. Alangkah baiknya, jika dikaji lebih lanjut hubungan
antara al-nasikh wa al-mansukh dengan asbab al-nuzul agar bisa dapat
disajikan pejelasan yang lebih mendalam tentang konsep al-nasikh wa al-
mans ukh secara komprehensif. Tafsir al-Naisaburi merupakan tafsir yang
mengupas ayat-ayat al-Qur'an dari berbagai disiplin ilmu. Banyak hal yang
bisa diteliti dari tafsir ini semisal tentang masalah tujuh huruf. Bagaimana
hal ini bisa diungkap secara ilmiah, mengingat tafsir al-Naisaburi tidak
hanya menyajikan penafsiran secara ma'qul dan manqgul tetapi juga
memotret dari sudut pandang gnostik (ma'rifah).

2. Penafsiran sufi al-Naisaburi membutuhkan kajian lebih lanjut dalam hal
metodologinya, karena kadang-kadang penafsiran sufi tersebut tidak hanya
terdapat pada bagian ta'wil, tetapi juga terdapat dalam bagian al-tafsir.

3. Selanjutnya perlu dilakukan kajian tentang pergeseran pemaknaan
al-nasikh wa al-mansukh, mulai yang dilakukan oleh para ulama'
mutaqaddimin sampai para tokoh kontemporer. Dengan demikian, akan

dihasilkan pemaknaan al-nasikh wa al-mans ukh yang komprehensif.
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C. Kata Penutup

Tidak ada sesuatupun yang sempurna, karena kesempurnaan adalah
milik Allah secara mutlak. Demikian juga dengan kajian yang penulis
lakukan, masih jauh dari kesempurnaan. Meskipun demikian, penulis berharap
munculnya kajian ini bisa menjadikan motivasi tersendiri bagi pembaca pada
umumnya dan kalangan akademisi pada khususnya untuk selalu terus
menggali pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu. Persoalan al-nasikh wa al-
mansukh adalah persoalan yang sangat signifikan, karena berkaitan erat
dengan penetapan hukum. Sebanyak apapun kontroversi yang terjadi seputar
tema tersebut, membuktikan kepada kita bahwa ilmu selalu berkembang,
mulai dari konsep al-naskh yang dikemukakan oleh para ulama' pendahulu
sampai konsep yang diusung oleh para ulama' saat ini yang menghasilkan
pergeseran makna naskh yang sangat jauh berbeda. Sebenarnya hal ini
dilakukan hanya untuk satu tujuan, yaitu mendekati al-Qur'an dengan makna
yang memungkinkan. Inilah salah satu usaha sebagai bukti cinta kita kepada

al-Qur'an. Wallahu A'lam.
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